BAB 111
OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2012: 38) menyatakan bahwa objek penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Objek penelitian pada penelitian ini adalah Penghargaan Finansial,
Pelatihan Profesional, Nilai-Nilai Sosial, Lingkungan Kerja, Pertimbangan Pasar

Kerja, dan Personalitas sebagai variabel bebas atau independen.

3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Desain Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Metode penelitian
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menggambarkan fenomena yang
ada (Sukmadinata, 2006:5). Dan pendekatan kuantitatif menurut Sugiyono (2012:7)
merupakan pendekatan yang dilakukan dengan pencatatan data penelitian dan jenis
penelitian yang digunakan ialah desain penelitian berupa angka-angka dan
menganalisis data-data tersebut menggunakan statistik.

3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel

3.2.2.1 Definisi Variabel

Definisi variabel menurut Sugiyono (2017:39) adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel

yang terdapat dalam penelitian ini adalah:
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1. Penghargaan Finansial (X1)
Penghargaan finansial sering dikenal juga sebagai gaji. Penghargaan
Finansial juga dapat disangkut pautkan dengan kebutuhan fisiologis
manusia, karena gaji/upah merupakan salah satu alasan seseorang
mencari kerja.
Adapun indikator Penghargaan Finansial yaitu Upah, Pembayaran
Insentif, Komisi, dan Bonus (Rivai 2004: 358)

2. Pelatihan Profesional (X2)
Pelatihan profesional diinginkan oleh banyak orang karena pelatihan
profesional bias mengembangkan kemampuan dari karyawan itu
sendiri.
Menurut Triton (2005: 87) Indikator untuk pelatihan professional
adalah Tujuan, Sasaran, Pelatih, Materi, Metode, Peserta Pelatihan.

3. Nilai-Nilai Sosial (X3)
Nilai-nilai sosial merupakan salah satu hal yang dipertimbangkan dalam
pemilihan Kkarir, karena nilai sosial ini dapat menunjukan status
seseorang. Indikator nilai sosial menurut Rahayu dkk (2003) adalah
Pemberian kesempatan untuk melakukan kegiatan sosial, Perlu
kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain yang lebih
memberikan kepuasaan pribadi, Perlu kesempatan untuk menjalankan
hobi, Merupakan pekerjaan yang bergengsi dibanding profesi yang lain,
Memperhatikan perilaku individu, dan Adanya kesempatan untuk
bekerja dengan ahli dibidang lain.

4. Lingkungan Kerja (X4)
Lingkungan kerja diperhatikan juga oleh seseorang yang mencari
pekerjaan. Karena dengan lingkungan erja yang baik, tentu minat untuk
bekerja akan semakin tinggi.
Menurut Nitisemito (1992: 159) Lingkungan kerja dapat diukur melalui
Suasana kerja, Hubungan dengan rekan kerja, dan tersedianya fasilitas

kerja.
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5. Pertimbangan Pasar Kerja (X5)
Hasil penelitan Rahayu et al. (2003) menunjukkan bahwa mahasiswa
yang memilih profesi akuntan pemerintah dan akuntan pendidik
menganggap keamanan kerja dan profesinya lebih aman dibandingkan
dengan profesi akuntan lainnya. Pertimbangan pasar kerja berhubungan
dengan pekerjaan yang dapat diakses di masa yang akan datang.
Menurut Rahayu dkk (2003) indikator pertimbangan pasar kerja adalah
keamanan kerja yang terjamin dan kemudahan mengakses lowongan
kerja.

6. Personalitas (X6)
Personalitas merupakan hal yang berkaitan dengan kemampuan pribadi
itu sendiri, karenanya personalitas merupakan hal yang akan
dipertimbangkan oleh mahasiswa dalam pemilihan karirnya karena
mahasiswa akan menyesuaikan pekerjaan yang sesuai dengan
keinginannya.
Indikator kepribadian menurut indikator tipe Myers- briggs/MBT
(Robbins 2006: 131) adalah Ekstroversi, Kemampuan bersepakat,
Kemampuan mendengarkan suara hati, Stabilitas emosi Kepribadian
yang mencirikan seseorang berdasar imajinasi, sensitivitas dan

keingintahuan.

3.2.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi Variabel menurut Sugiyono (2012: 58) merupakan segala
sesuatu yang dibentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian

ini menggunakan enam variabel yang dijelaskan dalam tabel dibawah ini:
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Variabel

Indikator

Skala

Kuisioner
No.

Penghargaan
Finansial (X1)

Upah

(Rivai 2004: 358)

Pembayaran insentif

Komisi

Hown

Bonus

Ordinal

-

Pelatihan

=

Tujuan

Profesional (X2)
(Triton, 2005: 87)

Sasaran

Pelatih

Materi

Metode

Peserta Pelatihan

Ordinal

O O N o O b W N

[EEN
o

Nilai-Nilai Sosial
(X3)

Bl ol o A w N

. Pemberian kesempatan untuk

melakukan kegiatan sosial

(Rahayu dkk, 2003)

Perlu kesempatan untuk
berinteraksi dengan orang lain
yang lebih memberikan
kepuasaan pribadi

Perlu kesempatan untuk
menjalankan hobi

Merupakan pekerjaan yang
bergengsi dibanding profesi yang
lain

Memperhatikan perilaku individu

Adanya kesempatan untuk
bekerja dengan ahli dibidang lain.

Ordinal

[EEN
[EEN

12

13

14

15

16

Rifda Anbar Shidqgiya, 2019

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT MAHASISWA AKUNTANSI MEMILIH KARIR

SEBAGAI AKUNTAN PUBLIK

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



41

Variabel Indikator Skala KuEg)ner
Lingkungan Kerja . Suasana Kerja 17
(X4)

. Hubungan dengan rekan kerja Ordinal 18
(Nitisemito, 1992:
159) . Tersedianya fasilitas kerja 19
Pertimbangan Keamanan kerja yang terjamin 20
Kelangsungan
Entitas (X5) Kemudahan mengakses Ordinal
lowongan kerja. 21
(Rahayu dkk, 2003)
Personalitas (X6) Ekstroversi 29
(Robbins 2006:131) Kemampuan bersepakat 23
Kemampuan mendengarkan 24
suara hati Ordinal
. Stabilitas emosi 25
Kepribadian yang mencirikan
seseorang berdasar imajinasi, 26
sensitivitas dan keingintahuan.

3.2.3 Populasi dan Sampel

3.2.3.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2017: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas Subjek atau Objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi

dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi yang berada di semester akhir

di 9 Universitas Negeri dan Swasta di Kota Bandung. Alasan dipilihnya mahasiswa

akuntansi semester akhir karena:

1. Mereka telah memiliki rencana dan pemikiran mengenai langkah-langkah

yang akan ditempuh setelah kelulusannya.
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2. Mereka telah memiliki pengetahuan yang cukup tentang karir seorang

akuntan sehingga dapat memberikan jawaban yang lebih valid.

Selain itu, alasan dipilihnya 9 Universitas di Kota Bandung adalah karena 9
Universitas tersebut memiliki akreditasi program studi akuntansi A. Selain itu, hal yang
melatarbelakangi pemilihan Universitas berdasarkan akreditasi program studi adalah
diharapkan dengan akreditasi yang baik, tentu program studi tersebut memiliki
kurikulum dan fasilitas yang baik pula. Sehingga informasi yang bisa didapat dari
mahasiswa tersebut lebih komperhensif. Berikut daftar Universitas yang akan

dilakukan penelitian:

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

No. Universitas Alamat Jumlah Populasi
1. | Universitas Neglasari Cibeunying Kaler, | 490 Mahasiswa
Widyatama JI. Cikutra No.204A,

Sukapada, Kec. Cibeunying
Kidul, Kota Bandung, Jawa
Barat 40125

2. Universitas Telkom | JI. Telekomunikasi JI. 240 Mahasiswa
Terusan Buah Batu No.01,
Sukapura, Kec.
Dayeuhkolot, Kota Bandung,
Jawa Barat 40257

3. Universitas JI. DR. Setiabudi N0.229, 88 Mahasiswa
Pendidikan Indonesia | Isola, Kec. Sukasari, Kota
Bandung, Jawa Barat 40154

4. | Universitas Pasundan | JI. Wartawan 1V No.22, 302 Mahasiswa
Turangga, Kec. Lengkong,
Kota Bandung, Jawa Barat

40264
5. | Universitas JI. Raya Bandung Sumedang | 294 Mahasiswa
Padjajaran KM.21, Hegarmanah, Kec.

Jatinangor, Kabupaten
Sumedang, Jawa Barat
45363
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No. Universitas Alamat Jumlah Populasi
6. | Universitas JI. Dipati Ukur No.112-116, | 150 Mahasiswa
Komputer Indonesia | Lebakgede, Kecamatan
Coblong, Kota Bandung,
Jawa Barat 40132
7. | Universitas Kristen M.P.H, JI. Surya Sumantri 252 Mahasiswa
Maranatha No0.65, Sukawarna, Kec.
Sukajadi, Kota Bandung,
Jawa Barat 40164
8. | Universitas Katolik | JI. Ciumbuleuit No.94, 155 Mahasiswa
Parahyangan Hegarmanah, Kec. Cidadap,
Kota Bandung, Jawa Barat
40141
9. | Universitas Islam JI. Tamansari No.1, 158 Mahasiswa
Bandung Tamansari, Kec. Bandung
Wetan, Kota Bandung, Jawa
Barat 40116
Total Populasi 2.129 Mahasiswa

3.2.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2017: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, maka peneliti dapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, untuk itu sampel yang diambil

dari populasi harus benar-benar mewakili (representatif). Pengambilan sampel pada

penelitian ini menggunakan Stratified Random Sampling.

Menurut Wahyudi (2017: 17) untuk memudahkan dalam menentukan jumlah

sampel maka menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%.
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n

n = 95,51 dibulatkan 96

Dimana:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi
Ne = Tingkat kesalahan
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Menurut Riduwan dan Kuncoro (2011: 45) jumlah sampel pada masing-masing
Universitas ditentukan berdasarkan perhitungan:
~Ni
ni=-xn
Dimana:
ni = Jumlah sampel menurut stratum
n = Jumlah sampel seluruhnya
Ni = Jumlah populasi menurut stratum
N = Jumlah populasi seluruhnya
Tabel 3.3 Sebaran Sampel pada 9 Universitas
No. Universitas Jumlah Populasi Sampel
1. Universitas Widyatama 490 Mahasiswa ﬂx 96 = 22
2129
2. Universitas Telkom 240 Mahasiswa %X 96 = 11
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No. Universitas Jumlah Populasi Sampel
3. | Universitas Pendidikan Indonesia 88 Mahasiswa 88 _
——X9%6 =4
2129
i i i 302
4. Universitas Pasundan 302 Mahasiswa %96 = 14
2129
i i iai i 294
5. Universitas Padjajaran 294 Mahasiswa %96 = 13
2129
6. Universitas Komputer Indonesia 150 Mahasiswa 150 X 96 =
2129 B
7. Universitas Kristen Maranatha 252 Mahasiswa 252
—X96 =11
2129
8. | Universitas Katolik Parahyangan 155 Mahasiswa 155 X 96 =
2129 B
9. Universitas Islam Bandung 158 Mahasiswa 158
—X96 =7
2129
Total Populasi 2.129 Mahasiswa
Total Sampel 96 Mahasiswa

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu menggunakan data sekunder dan
primer. Data sekunder merupakan data yang didapat dari informasi orang lain yang
telah dikumpulkan (Sekaran dan Bougie 2017: 133) Data primer merupakan data yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumbernya (Siregar 2010: 128).
Pengumpulan data primer pada penelitian ini menggunakan teknik Kkuisioner.
Kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan secara tertulis dan diberikan kepada responden untuk dijawab
(Sugiyono, 2017 : 142).

Kuisioner penelitian ini merupakan kuisioner yang bersifat tertutup, atau
kuisioner yang meminta kepada responden untuk memilih dari beberapa alternatif yang
diberikan oleh peneliti. Variabel independen diukur melalui pernyataan-pernyataan
yang terdapat pada kuisioner dan menggunakan likert scale dengan skala satu sampai
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lima. Dengan menggunakan kuesioner, mahasiswa diminta untuk mengisi jawaban

yang dianggap paling tepat dengan skala likert berdimensi lima skala sebagai berikut:

1) Sangat Tidak Penting
(@) Tidak Penting

(3) Ragu-Ragu

4 Penting

(5) Sangat Penting

Sumber: Sugiyono (2017: 94)

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2017 : 93). Variabel
dependen pada penelitian ini yaitu minat mahasiswa akuntansi memilih karir sebagai
akuntan publik. Adapun sumber data penelitian ini adalah data primer. Data primer
merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber lokasi tanpa melalui pihak

perantara (Sugiyono, 2013 : 225).

3.2.5 Teknik Analisis Data

3.2.5.1 Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2017:147) statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi. Uji statistik deskriptif memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata- rata (mean), standar deviasi, varian,

maksimum, dan minimum. (Ghozali, 2016: 19).

Menurut Rukajat (2018: 116) Untuk mempermudah dan menyeragamkan
penafsiran dalam pengambilan kesimpulan sementara pada hasil pengolahan data

penelitian maka digunakan pengelompokan persentase sebagai berikut :
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Tabel 3.4 Penafsiran Data

Persentase Kriteria

0% Tidak Ada

1-24% Sebagian Kecil

25-49% Kurang Dari Setengahnya
50% Setengahnya

51-74% Lebih Dari Setengahnya
75-99% Sebagian Besar

100% Seluruhnya

Sumber: Rukajat (2018: 116)

Tabel 3.5 Kriteria Penilian Jawaban

Persentase Kriteria
0-20% Sangat Buruk
21-40% Buruk
41-60% Cukup
61-80% Baik
81-100% Sangat Baik

Sumber: Rukajat (2018: 10)

3.2.5.2 Uji Instrumen Data

3.2.5.2.1 Uji Validitas

47

Menurut Siregar (2010: 162) uji validitas yaitu uji yang digunakan untuk

menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang akan diukur.

Menurut Ghozali (2016: 55) salah satu cara untuk menguji validitas data adalah

menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA). Analisis faktor konfirmatori

digunakan untuk menguji apakah suatu konstruk mempunyai undimensionalitas atau

apakah indikator-indikator yang digunakan dapat mengkonfirmasikan sebuah konstruk

atau variabel. Untuk mengetahui apakah data tersebut valid, bisa dilihat pada tabel
Kaise Meyer OIlkin of Sampling Adequancy (KMO MSA). Nilai KMO MSA yang

berkisar antara 0-1 setidaknya harus > 0,50.

Rifda Anbar Shidqgiya, 2019

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT MAHASISWA AKUNTANSI MEMILIH KARIR

SEBAGAI AKUNTAN PUBLIK

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



48

3.2.5.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliabel apabila
jawaban seseorang terhadap suatu pernyataan konsisten dari waktu ke waktu. Pada
program SPSS, metode ini dilakukan dengan metode Cronbach Alpha lebih besar dari

0,60. Rumus yang digunakan dalam Cronbach Alpha adalah:

2
= [(1:1)] 1_25?2 ]

Dimana:
r = reabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan

Y's,> =jumlah varian
at?  =total varian

Apabila variabel yang diteliti mempunyai Cronbach’s Alpha (a) > 60 % (0,60)
maka variabel tersebut dikatakan reliabel sebaliknya Cronbach’s Alpha (a) < 60 %
(0,60) maka variabel tersebut dikatakan tidak reliabel. (Sani, 2010:251).

Menurut Singarimbun Instrument (alat ukur) dikatakan valid atau reliabel, jika
hasil perhitungan memiliki koefisien kendala (reliabilitas) sebesar = 0,05 atau lebih.
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach
(Arikunto, 2006) dalam Sani (2010:251).

3.2.5.3 Analisis Faktor

Menurut Ghozali (2016: 377) Analisis faktor merupakan salah satu teknik
analisis multivariate. Tujuan utama dari analisis faktor adalah mendefinisikan struktur
suatu data matrik dan menganalisis struktur saling hubungan (korelasi) antar sejumlah
besar variable (Test score, test items, jawaban kuisioner) dengan cara mendefinisikan
satu set kesamaan variable atau dimensi dan sering disebut dengan faktor atau
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komponen. Analisis faktor atau komponen ingin menemukan suatu cara meringkas
(summarize) informasi yang ada dalam variable asli (awal) menjadi satu set dimensi

baruatau variate. Model analisis faktor dapat dirumuskan sebagai berikut:
X (px1) — p = L(pxm)F(mx1) + ep

Keterangan:

X = vektor variabel asal

M = vektor rata-rata variabel asal
L = matrik loading factor

F = vektor faktor bersama

€ = vektor faktor spesifik
Tahapan analisis faktor:

1. Menentukan variabel apa saja yang akan dianalisis, variabel-variabel yang
dipilih adalah variabel yang relevan dengan penelitian yang dilakukan dan
harus didasarkan pada penelitian-penelitian terdahulu, teori dan pendapat
peneliti sendiri.

2. Uji Bartlett test of spericity

Menurut Ghozali (2016: 378) untuk menguji apakah terdapat korelasi
antar variable digunakan uji Bartlett test of spericity. Jika hasilnya signifikan
berarti matrik korelasi memiliki korelasi signifikan dengan sejumlah variable
atau jika nilai Bartlett hitung > Bartlett tabel, atau Sign < Alpha 5%, maka
menunjukkan bahwa terjadi korelasi yang signifikan diantara variabel yang
dianalisis dan proses dapat dilanjutkan.

3. Uji Measure of Sampling Adequancy

Dalam SPSS menggunakan indeks Kaiser Meyer Olkin sehingga sering
disebut Kaise Meyer Olkin of Sampling Adequancy (KMO MSA) yaitu suatu
indeks yang digunakan untuk meneliti ketepatan analisis faktor. Nilai KMO
MSA sebesar 0,5 — 1,0 menunjukkan bahwa proses analisis faktor yang
dilakukan sudah tepat dan dapat dilanjutkan. Jika terdapat nilai MSA yang <
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0,5 maka variabel tersebut harus dihapus dan dilakukan uji MSA ulang
(Ghozali 2016: 378)
Menurut Norusis, kriteria Uji KMO dari matriks antara variabel:

Tabel 3.6 Kriteria Nilai UJI KMO

KMO Keterangan
0,9 <KMO <1,00 Data Sangat Baik
0,8 <KMO<0,9 Data Baik
0,7<KMO0O<0,8 Data Baik
0,6 <KMO <0,7 Data Lebih Dari Cukup
0,5<KMO<0,6 Data Cukup
KMO<0,5 Data Tidak Layak

(Sumber: Norusis, PASW Statistics 18 Statistical Procedures Companion, 2010)
4. Ekstraksi atau Proses Factoring
Menurut Ghozali (2016: 379) dalam melakukan ekstraksi faktor yang
dapat digunakan untuk mereduksi data dari beberapa indikator untuk
menghasilkan faktor yang lebih sedikit yang mampu menjelaskan korelasi antar
indikator yang diobservasi dapat dilakukan dengan 2 (dua) metode, yaitu
Principal Component Analysis (PCA) atau metode Confirmatory Factor
Analysis (CFA). Metode ekstraksi faktor yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode PCA atau Principal Component Analysis. Metode ini dilakukan
untuk mengetahui variabel baru atau PCA Principal Component Analysis
merupakan suatu teknik analisis untuk transformasi variabel-variabel asli yang
masih saling berkorelasi satu dengan yang lain menjadi suatu variabel baru
yang tidak berkorelasi, Hal ini dilakukan dengan cara menghilangkan korelasi
diantara variable bebas melalui transformasi variabel bebas asal ke variabel
baru yang tidak berkorelasi sama sekali atau yang biasa disebut dengan
principal component.
Pendekatan Principal Component Analysis (PCA) jika diekstraksi dari
matriks korelasi diperoleh faktor dengan beberapa kriteria sebagai berikut :

a. Communalities adalah besarnya varian variabel yang disaring dengan
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variabel lainnya.
b. Nilai eigen > 1
5. Rotasi Faktor

Rotasi faktor dilakukan untuk mempermudah interprestasi dalam
menentukan variabel-variabel mana saja yang tercantum dalam suatu faktor
karena terkadang ada beberapa variabel yang mempunyai korelasi tinggi
dengan lebih dari satu faktor atau jika sebagian faktor loading dari variabel
bernilai dibawah terkecil yang telah ditetapkan. Analisis faktor mempunya dua
rotasi yaitu rotasi orthogonal dan rotasi oblique. Bagian dari rotasi orthogonal
adalah varimax, Quartimax, dan equamax. Dalam penelitian ini digunakan
rotasi varimax. (Ghozali 2016: 378).

Menurut Johanes (2004: 128) Rotasi varimax adalah salah satu jenis
rotasi orthogonal yang pilihannya ada pada SPSS. Tujuan utama metode ini
adalah untuk mendapatkan struktur faktor sehingga setiap variabel termuat
tinggi hanya pada suatu faktor.

6. Menentukan skor faktor

Skor faktor yang dibuat, berguna jika akan dilakukan analisis lanjutan,
seperti analisis regresi, analisis diskriminan atau analisis lainnya.

Pilih variabel surrogate atau tentukan summated scale:

a. Variabel surrogate adalah satu variable yang paling dapat mewakili satu
faktor. Misal faktor 1 terdiri dari variable X;, X, dan X;. Maka yang paling
mewakili faktor 1 adalah variabel yang memiliki loading factor terbesar.

b. Summated Scale adalah gabungan dari beberapa variabel dalam satu faktor,
bisa berupa nilai rata-rata dari semua faktor tersebut atau nilai penjumlahan

dari semua variable dalam satu faktor.
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